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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sekolah memegang peranan penting dalam pendidikan karena pengaruhnya besar sekali pada jiwa anak. Maka disamping keluarga sebagai pusat pendidikan, sekolah pun mempunyai fungsi sebagai pusat pendidikan untuk pembentukan pribadi anak. Dengan sekolah, pemerintah mendidik bangsanya untuk menjadi seorang ahli yang sesuai dengan bidang dan bakatnya anak didik, yang berguna bagi dirinya, dan berguna bagi nusa dan bangsanya.
 Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamnya dan atau menjadi ahli ilmu agama.

Pandangan Al-Qur’an tentang pendidikan menurut M.Quraish shihab dapat diketahui prinsip-prinsipnya dari wahyu pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad saw. Dalam Q.S Al-Alaq: 1-5
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1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

Pendidikan menurut john dewey, pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama manusia. Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara, mendidik adalah menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya. Pendidikan itu dimulai sejak anak dilahirkan dan berakhir setelah ia meninggal dunia. Jadi pendidikan itu berlangsung seumur hidup. 

Dalam pembelajaran, terdapat berbagai alasan yang mendasari kurikulum terpadu, diantaranya teori psikologi Gestalt menegaskan bahwa anak-anak cenderung mengorganisasikan persepsi dan pengalamannya secara terintegrasi. Kurikulum terpadu membantu siswa membentuk “file” mendorong keterkaitan dan pemahaman lebih dalam terhadap konsep atau makna serta keterampilan yang telah dipelajari oleh siswa.

Sekolah dasar merupakan satuan pendidikan yakni bagian dari pendidikan dasar yang menyelenggarakan pendidikan enam tahun. Di dalam peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 1990 tentang pendidikan dasar, disebutkan bahwa pendidikan dasar merupakan pendidikan Sembilan tahun, yaitu program pendidikan enam tahun di sekolah dasar dan program pendidikan tiga tahun di sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP). Dengan demikian sekolah dasar merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar.
 SD Terpadu adalah sekolah dasar yang menyelenggarakan pendidikan bagi anak normal dan penyandang cacat secara bersama-sama dengan menggunakan kurikulum sekolah dasar konvensional.

Pendidikan islam ialah pendidikan yang teori-teorinya disusun berdasarkan Al-Qur’an dan hadits.
 Tujuan pendidikan Islam selain untuk menjadi abdi Allah: menyembah kepada Allah sebagaimana telah disebutkan dimuka dengan dasar firman Allah yang menyatakan tentang tujuan diciptakannya manusia oleh Allah, juga bertujuan terbentuknya kepribadian muttaqiem.
 Yang dimaksud dengan mengabdi kepada Allah adalah taat dan patuh terhadap seluruh perintah Allah, dengan cara menjalankan seluruh perintah-perintah-Nya dan menjauhi seluruh larangan-Nya dalam segala aspek kehidupan. Dalam hal ini, Allah Swt menjelaskan dalam firman-Nya, bahwa tujuan hidup manusia adalah semata-mata untuk mengabdi (beribadah) kepada-Nya.
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Artinya: Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku. (Q.S Adz-Dzariyat Ayat 56)

Pentingnya pembelajaran PAI Terpadu untuk meningkatkan kualitas hidup anak didik pada tiap jenjang sekolah, menjadikan kehidupan aktual anak kearah tingkat kehidupan masyarakat yang paling baik yang harus diusahakan oleh sekolah yang tidak menghambat masyarakat serta perkembangan kualitas yang tinggi dari hidup anak didik.
 Sebenarnya kurikulum terpadu merupakan bagian tak terpisahkan dari inovasi pembelajaran yang mengajak para siswa untuk belajar dan berdiskusi secara kontekstual, mempelajari fenomena yang telah tersedia secara alamiah, baik yang terjadi sesuai dengan evolusi alam maupun yang terkait dengan hasil peradaban manusia, tidak lagi bersifat tekstual.

Akhlakul karimah ialah segala tindak, laku dan perbuatan bahkan pikiran dan perasaan yang masih dirahasiakan, yang senantiasa dibimbing oleh wahyu, disoroti oleh jiwa iman.
 Akhlak terpuji merupakan akhlak yang diperintahkan Allah SWT. Akhlak terpuji yang diamalkan oleh seseorang akan memberikan manfaat kepada orang yang mengamalkannya dan orang-orang yang ada disekitarnya. Allah selalu memerintahkan yang  ma’ruf (yang baik) karena kebaikan akan menarik atau membawa kemanfaatan dan mungkar (keburukan) atau larangan Allah yang dapat menyeret pada kerusakan dan kehancuran.
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Artinya: Wahai anakku! Laksanakanlah sholat dan suruhlah (manusia) berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang penting.(QS. Lukman ayat 17).


Implikasi tujuan pembelajaran pendidikan agama islam di sekolah yang paling menjadi sorotan utama adalah masalah akhlak. Guru pendidikan agama Islam sering mendapat teguran dan menjadi sasaran jika ada peserta didik yang bersikap tidak baik. Hal ini merupakan tantangan bagi guru agama Islam, meskipun seharusnya ini menjadi tanggung jawab bersama bagi semua guru. Namun kenyataan ini bukanlah masalah yang mudah, semudah membalikkan telapak tangan. Akan tetapi, membutuhkan panggilan jiwa lahir dan batin dalam menjalaninya, karena seorang guru pasti banyak menemukan tantangan dalam melaksanakan tugas mulia tersebut. 
Adapun setelah penulis melaksanakan observasi awal yaitu peserta didik kurang disiplin, guru kurang memberi motivasi terhadap peserta didik dalam meningkatkan akhlakul karimah, guru masih kurang dalam keteladanan, keadaan tersebut akan berdampak pada situasi pembelajaran yang tidak kondusif. Setelah melakukan observasi awal ternyata peneliti menemukan kesenjangan antara pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dengan akhlakul karimah peserta didik. Meskipun peserta didik mendapatkan pembelajaran pendidikan agama Islam namun peserta didik kurang disiplin dalam masuk ruang kelas meski sudah ada ustadzah sudah dikelas. 
Tujuan pembelajaran pendidikan agama islam adalah untuk membentuk peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt serta berakhlakul karimah yang dicapai melalui pelaksanaan pembelajaran. Kurangnya memperhatikan nilai akhlak yang tercermin dari perilaku tidak menghormati nilai-nilai kemanusiaan seperti kurang menghormati orang tua, guru, hidup tidak disiplin, meningkatnya ketidakjujuran, seperti suka bolos, nyontek, meningkatnya kelompok teman yang bersifat menyepelekan teman, dan perilaku yang membahayakan terhadap diri sendiri. Dengan diberikan pendidikan agama Islam kepada anak SDIT di harapkan dapat merubah perilaku anak, sehingga peserta didik dapat lebih bertanggung jawab dan menghargai sesama dan mampu menghadapi tantangan zaman yang cepat dan berubah. 

Oleh karena itu orang tua, guru, dan siapapun yang bertanggung jawab terhadap pendidikan, harus membiasakan dan melatih anak berakhlak mulia, sesuai dengan zaman yang sedang dihadapi ini, agar kelak peserta didik dapat mengatasi permasalahannya sendiri, namun memiliki keunggulan akhlak yang baik. Untuk menumbuhkan dan mengembangkan akhlak yang baik, diperlukan lembaga pendidikan yang menjadikan pembinaan akhlak, sarana untuk membangun lingkungan yang rukun. Salah satu lembaga pendidikan yang mengedepankan pendidikan akhlak adalah SDIT Bina Ilmu Paduraksa. Lembaga pendidikan ini telah berdiri pada tahun 2015 perkembanganya boleh dikatakan pesat dan menarik minat masyarakat baik dari sekitar wilayah SDIT Bina Ilmu atau dari daerah lain. Peminatnya tiap tahun ajaran baru bertambah bahkan tidak tertampung dan terpaksa menyewa gedung kampus STIT Pemalang sambil menunggu pembangunan kelas selesai. 
Respon masyarakat terhadap pembelajaran di SDIT Bina Ilmu yang masih baru mendapat respon baik dari masyarakat karena pendidikan akhlak yang sudah menjadi kebiasaan di SDIT Bina Ilmu dan banyak yang berminat untuk memasukkan anaknya menuntut ilmu di SDIT Bina Ilmu, contoh dari dosen STIT,  wali murid asal tegal karena orang tua menginginkan anaknya mendapat pendidikan agama yang baik. ada yang menyekolahkan anaknya di SDIT Bina Ilmu walaupun di tempat tinggalnya dekat dengan SD.
 Dengan pembelajaran PAI terpadu di SDIT Bina Ilmu Karena kegiatan keagamaan diwajibkan tidak hanya sebagai ekstra kurikuler tetapi menjadi kegiatan rutin seperti hafalan hadits-hadits nabi, doa-doa, praktek wudhu, sholat dhuha, sholat dhuhur, hafalan 4 juz, dan kegiatan jumat sholih dengan penyampaian kisah islami teladan, praktek amaliah ibadah, pentas keberanian anak dan permainan yang silabusnya sudah disusun oleh tim asatidzah SDIT Bina Ilmu. 

Melihat dari permasalahan tersebut penulis tertarik mengambil judul untuk menjadikan suatu penelitian dengan judul “PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) TERPADU UNTUK MENINGKATKAN AKHLAKUL KARIMAH SISWA KELAS 3 DI SEKOLAH DASAR ILMU TERPADU (SDIT) BINA ILMU KELURAHAN PADURAKSA KECAMATAN PEMALANG KABUPATEN PEMALANG TAHUN AJARAN 2018-2019”.
B. Fokus Penelitian


Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memberikan interpretasi terhadap judul skripsi ini, maka penulis memandang perlu masalah guna memfokuskan penelitian tentang pendidikan agama islam untuk meningkatkan akhlakul karimah serta pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam dalam menerapkan pendidikan akhlak terhadap siswa SDIT Bina Ilmu kelurahan Paduraksa.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana akhlakul karimah siswa kelas 3 SDIT Bina Ilmu?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) terpadu untuk meningkatkan akhlakul karimah siswa kelas 3 SDIT Bina Ilmu?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan diatas maka penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui akhlakul karimah siswa kelas 3 SDIT Bina Ilmu.
2. Untuk pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) terpadu untuk meningkatkan akhlakul karimah siswa kelas 3 SDIT Bina Ilmu.
E. Manfaat Penelitian
Sehubungan dengan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini mempunyai kegunaan teoritis maupun kegunaan praktis.

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pendidikan agama islam sesuai dengan Al-Qur’an.
2. Sedangkan secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman bagi sekolah dan khususnya bagi para guru dalam tema akhlakul karimah.
a. Bagi siswa 
Sebagai pedoman dalam membentuk akhlakul karimah siswa yang di didik oleh guru kelas, yang dapat dijadikan pedoman dalam bersikap dan berperilaku.

b. Bagi orang tua

Membantu dalam melaksanakan peranan orang tua dalam memberi kegiatan pendidikan akhlakul karimah terhadap anak-anaknya, terutama orang tua yang sudah sibuk dengan pekerjaan dan kegiatan diluar rumah, sehingga perhatian terhadap anak-anaknya berkurang.
c. Bagi sekolah
Manfaat bagi SDIT Bina Ilmu kelurahan Paduraksa, yaitu bahwa penelitian ini sangat berguna terutama sebagai bahan untuk mendukung dalam pembelajaran akhlakul karimah siswa-siswinya.
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beribadah kepada-Ku. (Q.S Adz-Dzariyat Ayat 56)11
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